Pengaruh Pengawasan Pimpinan terhadap Disiplin Pegawai Bidang Dana Perimbangan pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Rokan Hulu by Arman, A. (Arman)
PENGARUH PENGAWASAN PIMPINAN TERHADAP DISIPLIN 
PEGAWAI BIDANG DANA PERIMBANGAN PADA DINAS 









Fakultas Ekonomi, Universitas Pasir Pengarian           
    
ABSTRAK 
 
            Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai pengaruh pengawasan pimpinan Terhadap 
Disiplin Pegawai bidang Dana Perimbangan pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Kabupaten Rokan Hulu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 
Dilakukan dikantor Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Rokan Hulu Komplek 
Pemda Pasir Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu. Waktu penelitian Agustus 2014, Populasi dalam 
penelitian ini adalah Pegawai Bidang Dana Perimbangan pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan SK 2012 yang berjumlah 19 orang. Pada penelitian ini 
peneliti mengambil sampel dengan teknik Sampling Jenuh dimana setiap anggota populasi 
dijadikan sampel sebanyak 19 orang, penelitian ini menggunakan teknik obserpasi, wawancara, 
dokumen dan arsip kantor, studi pustaka. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa Pengaeasan 
Pimpinan Berpengaruh Signifikan dan Positif terhadap Disimpil Pegawai Bidang Dana 
Perimbangan pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten Rokan Hulu, dibuktikan 
dengan uji F yaitu F hitung 2.260 > 0,05 dan uji t yaitu t hitung > t Tabel (1.503 > 0.151) 
 
 
Kata Kunci : Pengawasan Pimpinan,disiplin  
Latar Belakang Masalah  
Salah satu upaya untuk meningkatkan 
kinerja suatu organisasi adalah dengan cara 
meningkatkan kepemerintahan yang baik 
(Good Governance). Penerapan Good 
Governance ini merupakan pedoman bagi 
pimpinan dalam membuat keputusan dan 
menjalankan tindakan dengan dilandasi 
moral yang tinggi, kepatuhan kepada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
serta kesadaran akan adanya tanggung jawab 
sosial perseorangan pihak yang 
berkepentingan secara konsisten. (Deddy 
Hariadi : 2012) 
Ditengah peran kita sebagai pegawai 
melaksanakan tugas organisasi, pemimpin 
mempunyai fungsi yang penting yang harus 
dilaksanakan secara rutin sesuai dengan 
kondisi organisasi itu sendiri. Salah satu 
fungsi pimpinan adalah melakukan 
pengawasan terhadap tugas yang telah 
diberikan kepada bawahannya. Pengawasan 
adalah proses pengamatan dari pelaksanaan 
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin 
semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan 
berjalan sesuai rencana yang telah 
ditetapkan sebelumnya. (S.P. Siagian. 2004 : 
152) 
            Dapat diartikan bahwa pengawasan 
merupakan suatu kegiatan yang positif, 
dimana dalam pengawasan terdapat 
tindakan-tindakan yang dapat mengarahkan 
semua kegiatan kearah standarisasi 
pekerjaan yang telah ditetapkan sebelumnya, 
dan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 
Pengawasan yang dilaksanakan bukan 
ditujukan untuk mencari-cari kesalahan atau 
untuk mencari siapa yang salah, melainkan 
untuk memahami apa yang salah dan 
mengoptimalkan pencapaian tujuan yang 
telah ditetapkan serta mencegah terjadinya 
penyimpangan dan penyelewengan dari 
rencana yang telah ditentukan sebelumnya.  
              Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
asset Kabupaten Rokan Hulu sesuai dengan 
PERDA nomor 22 tahun 2007 tentang 
organisasi Dinas Daerah Kabupaten Rokan 
Hulu serta peraturan bupati Rokan Hulu 
nomor 15 tahun 2008 tentang tugas dan 
fungsi melaksanakan unsur rumah tangga 
(otonomi) pemerintah kabupaten adalah 
perumusan dan penggalian pendapatan 
daerah antara lain berupa pajak daerah, 
administratif, koordinatif dan pengawasan 
dibidang pemungutan retribusi Dinas 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
Kabupaten Rokan Hulu tentu sangat 
memerlukan pegawai yang mempunyai 
disiplin kerja yang tinggi agar tidak terjadi 
penyimpangan dan penyelewengan 
Keuangan dan aset Kabupaten Rokan Hulu 
tersebut.  
            Dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti dilapangan pada pegawai Dinas 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten 
Rokan Hulu banyak menemukan gejala-
gejala ketidak disiplinan pegawai dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari  seperti: 
Pegawai yang kurang bersunguh-sungguh 
dalam melaksanakan pelayanan seperti 
terlihat disaat jam kerja banyak pegawai 
yang ngobrol-ngobrol, baca koran, 
nongkrong/ngopi dikantin, sering terjadi 
kelalaian dan lambannya proses kerja 
sehingga terjadi penumpukan kerja sehingga 
menyebabkan hasil kerja yang tidak 
maksimal, masih ada pegawai masuk dan 
pulang kantor tidak tepat waktu hal ini bisa 
dilihat dari absensi pegawai. Dan masih 
banyaknya pegawai yang kurang berinisiatif 
dalam bekerja sehingga dalam bekerja selalu 
menunggu perintah dari pimpinan. 
         Hal yang menggambarkan ketidak 
disiplinan ini tentunya sangat diperlukan 
pengawasan dan perhatian dari pimpinan. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Pengawasan Pimpinan 
Terhadap Disiplin Pegawai Bidang Dana 
Perimbangan Pada Dinas Pengelolaan 
Keuangan Dan Aset Kabupaten Rokan 
Hulu” 
Kajian Teori 
1. Pengertian pengawasan 
            Menurut Siagian (2004 : 125) 
pengawasan adalah proses pengamatan 
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi 
untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 
sedang dilakukan berjalan sesduai dengan 
rencana yang sudah ditentukan sebelumnya. 
            Menurut Vlantono (2014 : 231) 
Pengawasan adalah proses pengamatan 
penentuan standar yang akan dicapai, 
menilai, melaksanakan, dan jika perlu 
mengambil tindakan korektif sehingga 
pelaksanaan dapat berjalan sesuai 
perencanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Tujuan utama dari kegiatan 
pengawasan adalah membuat kegiatan-
kegiatan manjemen dinamis dan berhasil 
secara efektif dan efisien sesuai dengan 
perannya dalam sebuah organisasi. 
           Dari kedua sumber pengertian 
pengawasan menurut Siagian dan Vlantono 
dapat disimpulkan bahwa pengawasan 
adalah proses pegamatan yang dilakukan 
apakah sudah sesuai dengan rencana yang 
sudah ditentukan atau yang telah ditetapkan 
pada suatu organisasi 
2. Fungsi pengawasan 
Menurut Vlantono (2014 : 232) fungsi 




b. Memperbaiki kesalahan atau 
kelemahan, dan menindak 
penyalahgunaaan serta penyelewengan 
c. Mendinamisasi organisasi serta 
segenap kegiatan manajemen 
d. Mempertebal rasa tanggung jawab 
e. Mengambil tindakan korektif jika 
pelaksanaan menyimpang dari standar 
3. Metode pengawasan  
            Menurut Vlantono (2014 : 234) 
Pengawasan dapat dilakukan dengan 
beberapa metode, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Komparatif  
       Sistem pengawasan yang dilakukan 
dengan cara membandingkan hasil 
dengan rencana 
b. Inspektif  
       Sistem pemeriksaan setempat berguna 
untuk mengetahui secara lansung 
keadaan sebenarnya mengenai 
pelaksanaan suatu pekerjaan 
c. Ferifikasi 
       Sistem pengawasan secara pemeriksaan, 
biasanya menyangkut masalah keungan 
dan mental  
d. Investigatif 
       Pengawasan yang dilakukan dengan 
mengadakan penyelidikan 
1. Pengertian pimpinan dan 
kepemimpinan 
            Menurut Martoyo (2007 : 192) 
“Pimpinan atau pemimpin adalah seseorang 
yang memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi prilaku orang lain atau 
kelompok, tanpa mengindahkan bentuk 
lainnya”. Sedangkan Kepemimpinan adalah 
“keseluruhan aktivitas dalam rangka 
mempengaruhi orang-oranag agar mau 
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan 
yang memang diinginkan bersama”. 
Kepemimpinan yang juga merupakan suatu 
seni dalam mempengaruhi orang lain agar 
mau bekerja sama mencapai suatu tujuan, 
memerlukan tanggung jawab orang yang 
berfungsi sebagai pemimpin. 
4. Disiplin kerja  
            Menurut Rivai (2011:825) Disiplin 
kerja adalah suatu alat yang digunakan para 
manajer untuk berkomunikasi dengan 
pegawai agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu 
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan organisasi dan norma-norma sosial 
yang berlaku.  
            Terdapat empat perspektif daftar 
yang menyangkut pengawasan disiplin kerja 
yaitu: 
a. Disiplin retributif  
Yaitu berusaha menghukum orang 
yang berbuat salah  
b. Disiplin korektif  
Yaitu berusaha membantu pegawai 
mengoreksi prilakunya yang tidak tepat 
c. Persfektif hak-hak individu  
Yaitu berusaha melindungi hak-hak 
dasar individu selama tindakan-
tindakan disipliner 
d. Persfektif utilitarian 
Yaitu berfokus kepada penggunaan 
disiplin hanya pada saat konsekuensi-
kosekuensi tindakan disiplin melebihi 
dampak-dampak negatifnya 
(Dr. H. Veithzal Rivai : 2011 : 825) 
5. Pengaruh pengawasan terhadap 
disiplin kerja pegawai 
            Menurut Siagian (2004 : 125) 
pengawasan adalah proses pengamatan 
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi 
untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 
sedang dilakukan berjalan sesduai dengan 
rencana yang sudah ditentukan sebelumnya. 
            Sedangkan disiplin kerja adalah 
suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan pegawai agar 
mereka bersedia untuk mengubah suatu 
prilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang mentaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang 
berlaku.  
            Dari pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa pengawasan sangat 
berpengaruh pada disiplin kerja pegawai.  
            Menurut Siagian (2004 : 125) 
Semakin kuat pengawasan maka semakin 
tinggi pula tingkat disiplinkerja pegawai dan 
sebaliknya, semakin lalai pengawasan 
semakin rendah tingkat disiplin pegawai. 
Sesuai dengan hakikat pengawasan yaitu 
mencegah penyimpangan, pemborosan, 
penyelewengan, hambatan, kesalahan dan 
kegagalan dalam pencapaian tujuan dan 
sasaran serta pelaksanaan tugas-tugas 
organisasi 
HIPOTESIS 
             Pengawasan Pimpinan berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap disiplin kerja 
pegawai Kantor Bidang Dana Perimbangan 
pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Kabupaten Rokan Hulu 
 
METODE PENELITIAN 
             Dilakukan dikantor Dinas 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten 
Rokan Hulu. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Agustus 2014. 
             Populasi dalam penelitian ini adal;ah 
keseluruhan Pegawai Bidang Dana 
Perimbangan Dinas Pengelolaan Keangan 
dan Aset kabupaten Rokan Hulu yang 
berjumlah 19 Orang. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Sampling 
Jenuh  
Dimana semua populasi dijadikan sampel 
yaitu 19 Orang.  
             Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data primer yaitu diambil dari 
observasi dan kuesioner sedangkan data 
sekunder diambil dari dokumen dan arsip 
kantor Dinas Pengelolaan Keaungan Dan 
Aset Kabupaten Rokan Hulu. 
             Teknik analisis dilakukan dengan 
menggunakan regresi linier sederhana  
Y = a + bX  
Keterangan : 
Y = Disiplin 
X = Pengawasan  
a  = Harga Y bila X = 0 
b = Angka arah koefisien regresi yang 
menunjukkan peningkatan atau penurunan  
      variabel bila b (+) maka naik dan bila (-) 
maka terjadi penurunan  
PEMBAHASAN MASALAH  










24 – 35  





Jumlah 19 100% 
Sumber olah data 2014 
             Dari Tabel 4.1. diatas dapat 
dijelaskan bahwa lebih banyak berusia muda 
sehingga kemampuan yang dimiliki Pegawai 
Bidang Dana Perimbangan Pada Dinas 
Pengelolaan keuangan dan Aset Kabupaten 
Rokan Hulu sangat baik.  
 
Tabel 4.2. Data karakteristik responden 

































Jumlah 19 100 % 
Sumber olah data 2014 
           
Dari Tabel 4.2. diatas dapat 
dijelaskan bahwa rata-rata Pegawai Bidang 
Dana Perimbangan Pada Dinas Pengelolaan 
keuangan dan Aset Kabupaten Rokan Hulu 
mayoritas berpendidikan rendah sehingga 
pendidikan dan pelatihan yang didapat 
selama menjadi Pegawai Bidang Dana 
Perimbangan Pada Dinas Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Kabupaten Rokan Hulu 
sangat membantu Pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan mampu 







Tabel 4.3. Data karakteristik responden 
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47,4 %  
21,0% 
31,6% 
Jumlah 19 100 % 
Sumber olah data 2014 
            Tabel 4.3. diatas dapat dijelaskan 
sesuai dengan lama masa kerja yang dimiliki 
Pegawai, maka kemampuan yang dimiliki 
Pegawai Bidang Dana Perimbangan Pada 
Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset 
Kabupaten Rokan Hulu juga lebih 
berkwalitas dalam menyelesaikan tugas dan 
lebih diandalkan untuk meningkatkan 
kinerja antar sesama Pegawai. 
a. Analisis regresi linier sederhana  
       Digunakan untuk menganalisis 
pengaruh pengawasan pimpinan terhadap 
disiplin Pegawai Bidang Dana Perimbangan 
pada Dinas Pengelolaan Keungan dan Aset 
Kabupaten Rokan Hulu. Sebagai Variabel 
bebas (X) pengawasan pimpinan sedangkan 
variabel terkait (Y) adalah disiplin Pegawai, 
maka dilakukan analisis yang akan 









































































































 .117 .065 3.325
10 
a. Predictors: (Constant), 
pengawasanpimpinan 
Sumber hasil pengolahan data SPSS Versi 
18 
Dari tabel 4.12. dapat disusun persamaan 
regresi linier sebagai berikut: 
Y = (49.327) + 0.150 X 
Adapun Penjelasannya sebagai berikut: 
1. a =  49.327 
nilai konstanta ini menunjukkan bahwa 
apabila tidak ada variabel X 
Pengawasan pimpinan maka akan 
berpengaruh positif terhadap variabel 
Disiplin Pegawai Bidang Dana 
Perimbangan pada Dinas Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Kabupaten Rokan 
Hulu (Y)     
2. b = 0.150 
merupakan nilai koefisien regresi 
variabel X yaitu pengawasan pimpinan 
maka secara parsial faktor pengawasan 
pimpinan berpengaruh positif terhadap 
variabel disiplin pegawai Bidang Dana 
Perimbangan pada Dinas Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Kabupaten Rokan 
Hulu (Y) dengan syarat semua 
variabelnya tetap atau konstan   
3. Uji F (Pengujian Secara Simultan) 
              Padahipotesis pertama dalam 
penelitian ini dirumuskan diduga 
pengawasan pimpinan berpengaruh 
signipikan dan positif terhadap disiplin 
pegawai Bidang Dana Perimbangan 
pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Kabupaten Rokan Hulu .Untuk 
menguji hipotesis pertama ini 
digunakan uji f mengetahui pengaruh 
pariabel independen secara signipikan 
terhadap variabel dependen pada 
tingkat signipikan 5%  
 































   
a. Predictors: (Constant), 
pengawasanpimpinan 
b. Dependent Variable: disiplinpegawai 
 
            Berdasarkan tabel 4.13. dapat 
diketahui nilai F hitung sebesar 2.260 > 0,05 
dari data diatas dapat diketahui bahwa 
pengawasan pimpinan mempengaruhi 
Disiplin Pegawai berdasarkan tabel 4.13. 
dapat diketahui nilai F hitung 2.260 > 0,05 
jadi dari data diatas dapat diketahui bahwa 
Pengawasan Pimpinan Mempengaruhi 
Disiplin Pegawai Bidang Dana Perimbangan 
pada Dinas Pengelolaan Keungan Dan aset 
Kabupaten Rokan Hulu. 
Tabel 4.14 Ringkasan yang menunjikkan 



























.150 .100 .343 1.50
3 
.151 
a. Dependent Variable: disiplinpegawai 
 
Dari tabel 4.14 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
            Untuk Variabel Pengawasan 
pimpinan, nilai t hitung sebesar 1.503 
dengan signifikasinya 0.151. karena t hitung 
> t tabel (1.503 >0,151) hasil ini berarti Ho 
ditolak, dan Hi diterima yang berarti secara 
parsial pengawasan pimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap Disiplin Pegawai 
             Sehingga kinerja yang dimiliki bisa 
lebih baik. Hal ini terbukti dengan lama 
masa kerja rata-rata 13 – 6 tahun  yaitu 
sebanyak 9 orang (47,4%) 
Pembahasan  
            Berdasarkan penjelasan diatas dalam 
penelitian ini peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa pengawasan pimpinan 
merupakan variabel yang berpengaruh 
terhadap Disiplin Pegawai Bidang Dana 
Perimbangan pada Dinas Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Kabupaten Rokan Hulu 
ini terbukti dari uji R2 (R Square) nilai 
koefisien determinasinya 0.784 atau 12 % 
Variabel Pengawan pimpinan 
mempengaruhi Disiplin Kerja Pegawai 
Bidang Dana Perimbangan Pada Dinas 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten 
Rokan Hulu sedangkan sisanya 88 % 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti pada Pegawai 
Bidang Dana Perimbangan pada Dinas 
Penegelolaan Keuangan dan aset 
Kabupaten Rokan Hulu dibuktikan 
dengan uji regresi linier sederhana 
dengan nilai uji F hitung sebesar 2.260 
> 0,05 yang berarti bahwa pengawasan 
pimpinan mempengaruhi disiplin 
Pegawai tersebut. 
2. Sebagian besar responden menyatakan 
setuju bahwa indikator komperatif 
angat berperan penting dalam 
pengawasan pimpinan yang baik di 
Dinas Penegelolaan Keuangan dan aset 
Kabupaten Rokan Hulu khususnya 
Bidang Dana Perimbangan. Ini 
ditunjukkan dari banyaknya jawaban 
responden yang mengatakan Setuju  
sebanyak 73,7 %. 
3. Untuk disiplin Pegawai mayoritas 
responden menjawab Kurang setuju ini 
membuktikan bahwa disiplin kerja 
Pegawai Bagian Dana Perimbangan 
pada Dinas Pengelolaan Keuangan dan 
Aset Kabupaten Rokan Hulu masih 
belum baik dan masih banyak 
kekurangannya terlihat dari jawaban 
responden sebanyak 78,9 % 
Saran 
1. Disarankan kepada Kepala Dinas 
Pengelolaan Keungan dan aset 
Kabupaten rokan Hulu terutama pada 
Bidang Dana Perimbangan agar dapat 
lebih meningkatkan sistem pengawasan 
terhadap Pegawai, agar kinerjanya bisa 
lebih baik lagi  
2. Kepada seluruh Pegawai Bidang Dana 
Perimbangan pada Dinas Pengelolaan 
Keungan dan Aset Kabupaten Rokan 
Hulu agar lebih meningkatkan disiplin 
sehingga kinerjanya bisa lebih baik lagi   
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